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ABSTRACT
Character building and national identity are noble ideals that must be realized through
the provision of directed and sustainable education. Character is a character, character, character,
or personality that is formed from the results of internalizing various virtues that are believed
and used as a basis for perspective, thinking, acting, and acting. Virtue consists of a number of
values, morals, and norms, such as honesty, courage to act, trustworthiness, and respect for
other people. Interaction with other rangers fosters community character and national character.
Therefore, developing national character can only be done through the development of one's
individual character. However, because humans live in a particular social and cultural
environment, the development of individual character can only be carried out in the relevant
social and cultural environment. That is, the development of culture and national character can
only be done in an educational process that does not release students from the social, cultural,
and national culture. The social environment and national culture are Pancasila, so cultural
education and national character must be based on Pancasila values. That is, educating the
culture and character of the nation is developing Pancasila values in students through education
of the heart, nature, and physical.
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I. PENDAHULUAN
Pembangunan karakter dan jati diri
bangsa merupakan cita-cita luhur yang harus
diwujudkan melalui penyelenggaraan
pendidikan yang terarah dan berkelanjutan.
Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, dan budi
pekerti seperti tertuang dalam Undang- undang
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tentang Sistem Pendidikan Nasional harus
menjadi dasar pijakan utama dalam mendesain,
melaksanakan, dan mengevaluasi sistem
pendidikan nasional. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (pasal 3).
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak,
atau kepribadian seserang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai,
mral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak,
dapat dipercaya, dan hormat kepada rang lain.
Interaksi seserang dengan rang lain
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menumbuhkan karakter masyarakat dan
karakter bangsa. Oleh karena itu,
pengembangan karakter bangsa hanya dapat
dilakukan melalui pengembangan karakter
individu seserang. Akan tetapi, karena manusia
hidup dalam lingkungan sosial dan budaya
tertentu, maka pengembangan karakter individu
seserang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang
bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya
dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan
dalam suatu proses pendidikan yang tidak
melepaskan peserta didik dari lingkungan
sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa.
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah
Pancasila; jadi pendidikan budaya dan karakter
bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai
Pancasila. Dengan kata lain, mendidikkan
budaya dan karakter bangsa adalah
mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada
diri peserta didik melalui pendidikan hati,
ahlak, dan fisik.
Proses pengembangan nilai-nilai yang
menjadi landasan dari karakter itu
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan,
dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang
ada dalam kurikulum (kewarganegaraan,
sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA,
matematika, agama, pendidikan jasmani dan
lahraga, seni, serta ketrampilan). Dalam
mengembangkan pendidikan karakter
bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan
bangsanya adalah bagian yang teramat
penting. Kesadaran tersebut hanya dapat
terbangun dengan baik melalui sejarah yang
memberikan pencerahan dan penjelasan
mengenai siapa diri bangsanya di masa lalu
yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di
masa kini. Selain itu, pendidikan harus
membangun pula kesadaran, pengetahuan,
wawasan, dan nilai yang berkenaan dengan
lingkungan tempat diri dan bangsanya hidup,
nilai yang hidup di masyarakat, sistem sosial
yang berlaku dan sedang berkembang, sistem
ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik,
bahasa Indonesia dengan cara berpikirnya,
kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, dan
seni. Artinya, perlu ada upaya terbsan
kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai
yang menjadi dasar bagi pendidikan budaya dan
karakter bangsa. Dengan terbsan kurikulum
yang demikian, nilai dan karakter yang
dikembangkan pada diri peserta didik akan
sangat kokoh dan memiliki dampak nyata
dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan
bahkan umat manusia.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Budaya, Karakter dan
Pendidikan
Istilah karakter merujuk pada ciri khas,
perilaku khas seseorang atau kelompok,
kekuatan moral, atau reputasi, serta potret utuh
seseorang atau sekelompok orang, yang
membedakannya dengan orang atau kelompok
lainnya. Dengan demikian, karakter adalah
evaluasi terhadap kualitas moral individu atau
berbagai atribut termasuk keberadaan
kurangnya kebajikan seperti integritas,
keberanian, ketabahan, kejujuran dan
kesetiaan, atau perilaku atau kebiasaan yang
baik. Manakala seseorang diposisikan sebagai
sebuah personifikasi sebuah karakter moral, hal
ini terutama mengacu pada sekumpulan
kualitas yang membedakan satu individu dari
yang lainnya. Karakter juga dipahami sebagai
seperangkat ciri perilaku yang melekat pada diri
seseorang yang menggambarkan tentang
keberadaan dirinya kepada orang lain.
Penggambaran itu tercermin dalam prilaku
ketika melaksanakan berbagai aktivitas apakah
secara efektif melaksanakan dengan jujur atau
sebaliknya, apakah dapat mematuhi hukum
yang berlaku atau tidak (Kurtus, 2009).
Walaupun prilaku sering dihubungkan dengan
kebribadian, tetapi kedua kata ini mengandung
makna yang berbeda. Kepribadian pada
dasarnya merupakan sifat bawaan, sedangkan
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karakter terdiri atas prilaku-prilaku yang
diperoleh dari hasil belajar.
Budaya diartikan keseluruhan sistem
berpikir, nilai, moral, norma dan keyakinan
(belief) manusia yang dihasilkan masyarakat.
Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan
keyakinan tersebut adalah hasil dari interaksi
manusia dengan sesamanya dan lingkungan
alamnya. Sistem berpikir, nilai, moral, norma
dan keyakinan tersebut diguakan dalam
kehidupan manusia dan menghasilkan sistem
sosial, sistem ekonomi, sistem keparcayaan,
sistem pengetahuan, tehnologi , seni dan
sebagainya. Manusia sebagai mahkluk sosial
menjadi penghasil sistem berpikir, nilai, moral,
norma dan keyakinan yang telah dihasilkannya.
Ketika kehidupan manusia berkembang, maka
yang berkembang sesungguhnya adalah sistem
sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan,
ilmu, teknologi serta seni. Pendidikan
merupakan upaya terencana dalam
mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga mereka memiliki sistem berpikir,
nilai, moral dan keyakinan yang diwariskan
masyarakatnya dan mengembangkan warisan
tersebut kearah yang sesuai untuk kehidupan
masa kini dan masa mendatang.
2.2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa
Secara transaksional, fungsi pendidikan
budaya dan karakter bangsa pada dasarnya
dimaksudkan untuk:
a) Pengembangan: pengembangan potensi
peserta didik untuk menjadi pribadi
berperilaku baik, ini bagi peserta didik yang
telah memiliki sikap dan perilaku yang
mencerminkan budaya dan karakter
bangsa.
b) Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan
nasional untuk bertanggung jawab dalam
pengembangan potensi peserta didik yang
lebih bermartabat.
c) Penyaring: untuk menyaring budaya
bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa yang bermartabat.
Sementara, tujuan pendidikan budaya
dan karakter bangsa pada konteks instuksional
dapat dijabarkan sebagai berikut.
a) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/
afektif peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yang memiliki nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa.
b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku
peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi
budaya bangsa yang religious.
c) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa.
d) Mengembangkan kemampuan peserta
didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan.
e) Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan serta dengan rasa kebangsaan
yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).
2.3. Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa
diidentifikasi dari berbagai sumber, sehingga
diperlukan kearifan berpikir dan bertindak dari
kalangan pendiidkan, khususnya bagaimana
nilai-nilai tersebut terejawantahkan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Secara umum,
sumber nilai dari pendidikan budaya dan
karakter dapat diidentifikasi sebagai berikut.
a) Agama: masyarakat Indonesia adalah
masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat, dan
bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya. Secara plitis,
kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas
dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai
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pendidikan budaya dan karakter bangsa
harus didasarkan pada nilai-nilai dan
kaidah yang berasal dari agama.
b) Pancasila: negara kesatuan Republik
Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat
pada Pembukaan UUD 1945 dan
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal
yang terdapat dalam UUD 1945.
c) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa
tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari leh
nilainilai budaya yang diakui masyarakat
itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar
dalam pemberian makna terhadap suatu
konsep dan arti dalam komunikasi
antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya
yang demikian penting dalam kehidupan
masyarakat mengharuskan budaya menjadi
sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.
d) Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai
rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap
warga negara Indonesia, dikembangkan leh
berbagai satuan pendidikan di berbagai
jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan
nasional memuat berbagai nilai
kemanusiaan yang harus dimiliki warga
negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan nasional adalah sumber yang
paling perasinal dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Bersandar pada keempat sumber nilai
tersebut, dapat diidentifikasi seperangkat nilai
yang relevan dikembangkan dan/atau dikemas
sebagai nilai-nilai dasar dari pendidikan budaya
dan karakter bangsa, yaitu:
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Sekolah dan guru dapat menambah atau
pun mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai
dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani,
dan hakekat materi SK/KD dan materi bahasan
suatu mata pelajaran atau bidang studi.
Meskipun demikian, ada 5 nilai yang
diharapkan menjadi nilai minimal yang
dikembangkan di setiap sekolah yaitu: (1)
nyaman, (2) jujur, (3) peduli, (4) cerdas, dan
(5) tangguh/kerja keras.
2.4. Pengintegrasian dan Pengembangannya
dalam Mata Pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan
budaya dan karakater bangsa diintegrasikan
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata
pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan
dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-
nilai itu dalam silabus ditempuh melalui cara-
cara sebagai berikut:
a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi
(SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa yang tercantum
itu sudah tercakup di dalamnya;
b) Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan
keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai
dan Indikator untuk menentukan nilai yang
akan dikembangkan;
c) Mencantumkankan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dalam tabel 1 itu kedalam
silabus;
d) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera
dalam silabus ke dalam RPP;
e) Mengembangkan proses pembelajaran
peserta didik secara aktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki
kesempatan melakukan internalisasi nilai
dan menunjukkannya dalam perilaku yang
sesuai; dan
f) Memberikan bantuan kepada peserta didik,
baik yang mengalami kesulitan untuk
menginternalisasi nilai maupun untuk
menunjukkannya dalam perilaku.
Pembelajaran pendidikan budaya dan
karakter bangsa menggunakan pendekatan
proses belajar peserta didik secara aktif dan
berpusat pada anak, yang dilakukan melalui
berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan
masyarakat.
a) Kegiatan Kelas, melalui proses belajar
setiap mata pelajaran atau kegiatan yang
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan
belajar mengembangkan kemampuan dalam
ranah kgnitif, afektif, dan psikmtr. Oleh
karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan
belajar khusus untuk mengembangkan nilai-
nilai pada pendidikan budaya dan karakter
bangsa. Meskipun demikian, untuk
pengembangan nilai-nilai tertentu seperti
kerja keras, jujur, Toleransi, disiplin,
mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, dan gemar membaca dapat melalui
kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru.
Untuk pegembangan beberapa nilai lain
seperti peduli sosial, peduli lingkungan, rasa
ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya
pengkondisian sehingga peserta didik
memiliki kesempatan untuk memunculkan
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu.
b) Kegiatan Sekolah, melalui berbagai kegiatan
sekolah yang diikuti seluruh peserta didik,
guru, kepala sekolah, dan tenaga
administrasi di sekolah itu, direncanakan
sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke
Kalender Akademik dan yang dilakukan
sehari-hari sebagai bagian dari budaya
sekolah. Contoh kegiatan yang dapat
dimasukkan ke dalam program sekolah
adalah lomba vcal grup antarkelas tentang
lagu-lagu bertema cinta tanah air, pagelaran
seni, lomba pidat bertema budaya dan
karakter bangsa, pagelaran bertema budaya
dan karakter bangsa, lomba olah raga
antarkelas, lomba kesenian antarkelas,
pameran hasil karya peserta didik bertema
budaya dan karakter bangsa, pameran ft hasil
karya peserta didik bertema budaya dan
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karakter bangsa, lomba membuat tulisan,
lomba mengarang lagu, melakukan
wawancara kepada tokoh yang berkaitan
dengan budaya dan karakter bangsa,
mengundang berbagai narasumber untuk
berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah
yang berhubungan dengan budaya dan
karakter bangsa.
c) Kegiatan Luar Sekolah, melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang
diikuti leh seluruh atau sebagian peserta
didik, dirancang sekolah sejak awal tahun
pelajaran, dan dimasukkan ke dalam
Kalender Akademik. Misalnya, kunjungan
ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa
cinta terhadap tanah air, menumbuhkan
semangat kebangsaan, melakukan
pengabdian masyarakat untuk
menumbuhkan kepedulian dan
kesetiakawanan sosial (membantu mereka
yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki
atau membersihkan tempat-tempat umum,
membantu membersihkan atau mengatur
barang di tempat ibadah tertentu).
Penilaian dilakukan secara terus
menerus, setiap saat guru berada di kelas atau
di sekolah. Model anecdotal record (catatan
yang dibuat guru ketika melihat adanya perilaku
yang berkenaan dengan nilai yang
dikembangkan) selalu dapat digunakan guru.
Selain itu, guru dapat pula memberikan tugas
yang berisikan suatu persoalan atau kejadian
yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan nilai yang
dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik
dimintakan menyatakan sikapnya terhadap
upaya menlng pemalas, memberikan bantuan
terhadap rang kikir, atau hal-hal lain yang
bersifat bukan kntrversial sampai kepada hal
yang dapat mengundang konflik pada dirinya.
Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal,
tugas, laporan, dan sebagainya, guru dapat
memberikan kesimpulan atau pertimbangan
tentang pencapaian suatu Indikator atau bahkan
suatu nilai. Kesimpulan atau pertimbangan itu
dapat dinyatakan dalam pernyataan kualitatif
sebagai berikut ini.
BT :  Belum Terlihat (apabila peserta didik
belum memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam
Indikator).
MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik
sudah mulai memperlihatkan adanya
tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam Indikator tetapi belum
konsisten).
MB :  Mulai Berkembang (apabila peserta didik
sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam Indikator
dan mulai konsisten).
MK : Membudaya (apabila peserta didik terus
menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam Indikator secara
konsisten).
Pernyataan kualitatif di atas dapat
digunakan pada saat guru melakukan asesmen
pada setiap kegiatan belajar sehingga guru
memperoleh prfile peserta didik dalam satu
semester tentang nilai terkait (jujur, kerja keras,
peduli, cerdas, dan sebagainya). Guru dapat
pula menggunakan BT, MT, MB atau MK
tersebut dalam rapor. Posisi nilai yang dimiliki
peserta didik adalah posisi serang peserta didik
di akhir semester, bukan hasil tambah atau
akumulasi berbagai kesempatan/tindakan
penilaian selama satu semester tersebut. Jadi,
apabila pada awal semester serang peserta didik
masih dalam status BT sedangkan pada
penilaian di akhir semester yang bersangkutan
sudah berada pada MB maka untuk rapor
digunakan MB. Ini membedakan penilaian hasil
belajar pengetahuan dengan penilaian hasil
belajar yang berupa nilai dan ketrampilan social
(skills of life).
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III. PENUTUP
Setiap Kompetensi Dasar memiliki
kemampuan mengembangkan satu atau lebih
nilai dan setiap nilai memiliki satu atau lebih
Indikator. Berikut ini adalah peta yang
menggambarkan keterkaitan antara KD dan SD
dengan nilai dan Indikator untuk nilai terkait.
Dalam pengembangan silabus pada awal tahun
atau awal semester, guru dapat menggunakan
contoh berikut ini untuk merencanakan
pengembangan nilai terkait untuk semester
yang akan dilaksanakan atau tahun akademik
yang akan dilaksanakan. Guru memiliki
kebebasan dalam menambah, mengurangi
bahkan mengembangkan sendiri indikator hasil
belajar yang akan digunakan. Disisi lain,
pengembangan tersebut, harus tetap mengacu
pada “pertimbangan kelas, subjek didik, dan
sekolah”, sehingga mendukung capaian dari
tujuan pelaksanaan kurikulum.
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